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ABSTRAK

Latar Belakang: Skincare telah menjadi kebutuhan dasar wanita. Salah satu skincare yang paling
digemari adalah pewarna bibir berbentuk padat atau disebut tinted balm. Tinted balm yang beredar di
pasaran menggunakan pewarna sintetik yang bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membuat formulasi dan uji sifat fisik sediaan dengan memanfaatkan zat pewarna pada
ekstrak buahbit (Beta vulgaris L.) sebagai bahan pewarna alami.

Metode: Desain penelitian ini adalah desain eksperimen laboratorium. Populasi penelitian menggunakan
serbuk buah bit dan sampel penelitian menggunakan ekstrakbuah bit. Ekstrak buah bit diperoleh dengan
metode ekstraksi maserasi selama 3hari menggunakan pelarut etanol 70% dan asam sitrat 1% dengan
perbandingan9:1. Formulasi sediaan tinted balm dibuat bervariasi yaitu 5%, 10% dan 15%. Sediaan liptint
dievaluasi dengan uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya oles, uji pH, uji iritasi dan uji kesukaan.

Hasil Penelitian: Hasil uji organoleptis menghasilkan tinted balm dengan tekstur lembut, warna merah
cerah hingga merah tua pekat dan memiliki aroma tutty fruitty. Uji homogenitas menunjukkan hasil lip
tint telah homogen. Lip tint tersebut memiliki daya oles yang baik. Hasil uji pH yakni F1 (5.3), F2 (5.6)
dan F3 (5.6). Hasil uji iritasi tinted balm menunjukkan tidak adanya reaksi iritasi pada panelis.
Sedangkanpadahasil uji kesukaan menyatakan bahwa formulasi tinted balm yang paling disukai adalah
F3.

Kesimpulan: Formulasi tinted balm yang paling disukai oleh panelis adalah F3 ditinjau dari tekstur,
warna dan aroma.

Kata Kunci: Beta vulgaris L., Buah Bit, Lip Tint, Pewarna Alami, Uji Sifat Fisik
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ABSTRACT

Background: Lip tint in a wide production uses a synthetic dye which may causeirritative and
carcinogenic as a cancer factor. Therefore, this study aims to formulateand evaluate the physical
properties of lip tint formulation by utilizing coloring agent in beetroot extract (Beta vulgaris L.) as a
natural dye.

Methods: Beetroot extract was obtained by maceration extraction method using70%ethanol and 1% citric
acid in a ratio of 9:1 for 3 days. Lip tint formulations weremade in several concentrations such as 5%,
10% and 15%. Subsequently, liptint formulations were evaluated by organoleptic test, homogenity test,
spreadability test, pH test, irritation test and hedonic test.

Result: The organoleptic test produced a lip tint with a soft texture, bright red todarkred color with tutty
fruity aroma. The homogeneity test indicated that the lip tint washomogeneous. The lip tint possessed a
nifty greasing power. The score of pHtest were F1 (5.3), F2 (5.6) and F3 (5.6). The irritation test indicated
having no irritationreaction in this research. Meanwhile, the hedonic test result indicated that the most
preferred lip tint formulation was F3.

Conclusion: F3 was the most favorite lip tint formulation in terms of its texture, colorand aroma.

Keywords: Beta vulgaris L., Beetroot, Natural dye, Lip Tint, Physical Properties Test
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PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Banyak sekali produk pelembap maupun
pewarna bibir yang beredar di tengah
masyarakat. Jenisnya pun bermacam-
macam. Dulu mungkin kita hanya mengenal
lipstick, lip balm, dan lip gloss. Tapi
kemudian bermunculan lip product lain
seperti lip stain, lip cream, lip butter, dan
sebagainya.

Sebagian besar lip product ini lebih
difungsikan sebagai perona atau pewarna.
Namun, beberapa lebih difokuskan sebagai
pelembap dan digunakan untuk alasan
kesehatan. Biasanya pelembap digunakan
untuk mengatasi bibir yang kering dan
pecah-pecah. Walaupun demikian, berbagai
jenis pelembap bibir kebanyakan telah
ditambahkan pewarna agar dapat digunakan
sekaligus sebagai make-up. Namun pada
sebagian besar lip product yang telah kami
coba, sebagian memiliki efek yang kurang
baik setelah pemakaian product vyaitu
membuat bibir kering dan pecah-pecah,
karena pewarna yang terkandung pada lip
product tersebut menyerap pada bibir dan
membuat bibir kering. Namun tidak semua
lip product menyebabkan menurunnya
kesehatan bibir, penyebab lainnya seperti
tidak mengandung SPF, dan kurangnya
bahan pelembab bibir.

Dari masalah diatas, kami menciptakan
sebuah lip balm vyang kami sebut
“BITERKISS”. Biterkiss adalah lip product
yang kami buat dengan berbahan dasar
buah bit sebagai pewarna alami yang dapat
meminimalisir masalah pada bibir yang
hadir di kalangan remaja-remaja zaman
sekarang. Biterkiss sendiri memiliki fungsi
2inl, yaitu sebagai makeup yang dapat kita
sebut sebagai liptint dan sebagai lipcare
yang dapat kita sebut sebagai lip serum
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yang mengandung bahan alami
aloevera, madu, coconut oil.

seperti

Penggunaan Biterkiss akan memberikan
efek natural pada bibir, dan akan membuat
penampilan Anda terlihat sangat menarik.
Bagi Anda yang memiliki aktifitas yang
sibuk sehingga tidak dapat menyisakan
waktu untuk mengaplikasikan lipstik dan
lipcare yang memiliki rangkaian yang
banyak, maka “BITERKISS” adalah
jawaban dari masalah Andal

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah
disebutkan di atas, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara membuat lip
product “BITERKISS” dari sari
buah bit?

2. Bagaimana keefektifan dari lip
product “BITERKISS”?

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebegai berikut :
1. Untuk mengetahui cara membuat lip
product “BITERKISS” dari sari
buah bit.
2. Untuk mengetahui keefektifan dari

lip product “BITERKISS”.

MANFAAT PENELITIAN

Dari penelitian yang dilakukan maka

peroleh beberapa manfaat antara lain :

1. Menunjukkan cara membuat lip
product “BITERKISS” yang terbuat
dari sari buah bit.

2. Menunjukkan efektivitas dari lip
product “BITERKISS” bagi
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pengguna produk untuk membantu
kesehatan bibir.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Buah Bit

Buah bit adalah salah satu jenis buah
yang termasuk ke dalam keluarga umbi-umbian.
Buah bit berukuran kecil dan berwarna merah
gelap atau ungu. Selain dapat dikonsumsi secara
langsung, buah bit juga sering digunakan
sebagai bahan dalam berbagai macam masakan
dan minuman. Buah bit mengandung banyak
nutrisi penting seperti vitamin C, folat, serat,
magnesium, dan kalium. Selain itu, buah bit juga
mengandung  senyawa  antioksidan  yang
berkhasiat untuk mencegah kerusakan sel akibat
radikal bebas dalam tubuh. Buah bit juga
diketahui memiliki kandungan betasianin yang

tinggi, senyawa ini  bermanfaat dalam
meningkatkan  sistem  kekebalan  tubuh,
melindungi kulit dari sinar matahari, dan

meningkatkan kesehatan jantung. Buah bit juga
dapat digunakan sebagai bahan alami dalam
produksi kosmetik seperti lipbalm, karena
kandungan  antioksidannya  yang  dapat
memberikan manfaat bagi kesehatan kulit dan
bibir.

2.1.2 Aloevera

Aloe vera adalah tumbuhan yang sangat
populer dalam dunia pengobatan dan kecantikan.
Tumbuhan ini berasal dari daerah tropis dan
subtropis di Afrika, tetapi sekarang dapat
ditemukan di seluruh dunia dan bahkan
dibudidayakan untuk diambil gelnya. Gel aloe
vera sendiri telah digunakan selama ribuan tahun
sebagai bahan untuk mengobati berbagai
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penyakit dan memperbaiki kondisi kulit. Gel
aloe vera mengandung banyak senyawa aktif
seperti asam salisilat, asam askorbat, vitamin A,
dan antioksidan yang dapat membantu
mengurangi peradangan, menghidrasi kulit,
mempercepat penyembuhan luka, dan antivirus
alami. Selain itu, aloe vera juga sering
digunakan sebagai bahan dalam berbagai produk
kecantikan, seperti lotion, masker, dan juga
lipbalm, yang dapat memberikan manfaat bagi
kesehatan dan kelembaban bibir. Kandungan
antiinflamasi dan peningkat kekebalan alami di
dalam aloe vera memungkinkan penggunaannya
untuk mencegah infeksi bibir serta memperbaiki
jaringan lunak di area tersebut.

2.1.3 Jojoba Qil

Jojoba oil adalah minyak yang diekstrak
dari biji tanaman jojoba. Tanaman ini tumbuh di
gurun dan wilayah kering lainnya di Amerika
Utara. Jojoba oil umumnya digunakan dalam
perawatan kulit dan rambut karena memiliki
banyak manfaat yang baik untuk kesehatan di
kedua area tersebut. Jojoba oil mengandung
vitamin E, vitamin B kompleks, saponin, dan
berbagai macam mineral seperti tembaga, seng,
dan selenium. Kandungan vitamin E yang tinggi
dalam jojoba oil membuatnya tepat untuk
pelembab bibir yang efektif dan efisien. Selain
itu, jojoba oil tidak menyumbat pori-pori dan
ringan sehingga dapat terasa nyaman pada bibir
dan tidak meninggalkan sisa berminyak yang
berlebihan. Jojoba oil juga melembabkan bibir
secara alami, membantu mengurangi gejala bibir
kering dan pecah-pecah, serta memberikan
kelembutan yang tahan lama pada bibir. Selain
digunakan dalam produksi lipbalm, jojoba oil
juga dapat digunakan sebagai pengganti minyak
kelapa atau minyak =zaitun pada kulit dan
rambut.
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2.1.4 Dimethicone

Dimethicone adalah suatu jenis silikon
yang sering digunakan dalam produk kecantikan
dan perawatan kulit, termasuk pada lip balm. Di
dalam lip balm, dimethicone berfungsi sebagai
bahan pengental dan melembutkan, serta
membantu mencegah penguapan kelembaban di
permukaan bibir. Dalam kosmetik, dimethicone
juga dapat digunakan sebagai bahan pelembap,
penghalus, dan pelindung kulit dari kekeringan
dan iritasi.

Dimethicone juga bersifat tidak berbau, tidak
berwarna, dan tidak beracun sehingga cocok
digunakan sebagai bahan dalam kosmetik. Akan
tetapi, penggunaan  dimethicone  harus
disesuaikan dengan kondisi kulit, karena bahan
ini dapat menyebabkan iritasi pada beberapa
orang yang memiliki kondisi kulit yang sensitif.
Oleh karena itu, sebelum memilih lip balm yang
mengandung dimethicone, sebaiknya
konsultasikan terlebih dahulu dengan dokter
kulit untuk mengetahui apakah produk tersebut
cocok dengan kondisi kulit Anda.

2.1.5 Sweet Almond Oil

Sweet almond oil adalah minyak yang
berasal dari biji kacang almond manis. Minyak
ini terkenal karena kandungan nutrisinya yang
kaya akan vitamin E, asam oleat, dan asam
lemak esensial lainnya. Sweet almond oil biasa
digunakan dalam kosmetik karena sifatnya yang
melembapkan dan menutrisi kulit. Dalam produk
lip balm, minyak almond manis membantu
melembapkan bibir yang kering dan pecah-
pecah, serta menyediakan nutrisi  yang
dibutuhkan bibir agar tetap sehat dan terawat.
Sweet almond oil juga membantu menciptakan
lapisan pelindung pada bibir yang membantu
menjaga kelembaban di bibir dan mencegah
bibir kering dan pecah-pecah terjadi. Selain itu,
sweet almond oil juga ringan pada bibir dan
tidak menimbulkan rasa lengket saat
diaplikasikan pada bibir. Oleh karena itu, sweet
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almond oil sering digunakan sebagai bahan dasar
dalam ramuan-ramuan alami, seperti lotion,
sabun, dan produk perawatan bibir dan rambut.

2.1.6 Hyaluranic Acid

Hyaluronic acid adalah senyawa alami
yang terdapat pada kulit dan jaringan tubuh
lainnya. Senyawa ini memiliki kemampuan
untuk menyerap air dalam jumlah besar,
sehingga dapat membantu menjaga kelembapan
kulit dan meningkatkan elastisitas dan
kelembutan kulit. Dalam produk kecantikan,
hyaluronic acid sering dimasukkan ke dalam lip
balm karena kemampuannya untuk
melembapkan bibir yang kering dan sangat
sensitif terhadap kehilangan kelembaban.

Ketika digunakan dalam lip balm, hyaluronic
acid bekerja dengan cara menyerap air dari
lingkungan sekitar dan mengikatnya pada kulit
bibir, sehingga bibir menjadi lebih lembap dan
terlindungi dari faktor-faktor luar yang dapat
menyebabkan kekeringan bibir seperti udara
panas, udara dingin, dan angin. Selain itu,
hyaluronic acid juga membantu memperbaiki
kerusakan pada lapisan kulit bibir dan
menstimulasi produksi kolagen, sehingga bibir
akan terlihat lebih sehat dan bercahaya.

Meskipun hyaluronic acid adalah senyawa alami
yang aman digunakan pada kulit, penggunaan
produk kosmetik yang mengandung hyaluronic
acid tetap perlu dilakukan sesuai dengan
petunjuk penggunaan dan perlu diperhatikan jika
Anda memiliki riwayat alergi terhadap bahan
yang serupa.

2.1.7 Madu
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Madu adalah bahan alami yang sering
digunakan dalam produk kecantikan, termasuk
lip balm, karena kandungan antioksidannya yang
melimpah dan kemampuannya untuk
melembapkan dan menjaga kesehatan kulit.
Dalam lip balm, madu digunakan sebagai bahan
yang  melembapkan  bibir  kering  dan
menghaluskan kulit bibir.

Madu memiliki kandungan glukosa dan fruktosa
yang tinggi yang memberikan kelembutan pada
kulit bibir dan mencegah kekeringan pada bibir.
Kandungan antioksidan dan antibakteri pada
madu juga membantu memerangi inflamasi dan
iritasi pada kulit bibir. Selain itu, kandungan
hidrogen peroksida pada madu dapat membantu
meredakan infeksi pada luka kecil pada bibir
akibat pecah-pecah.

Namun, sebaiknya diingat bahwa orang yang
mengalami alergi terhadap produk lebah atau
produk yang mengandung madu, sebaiknya
hindari penggunaan produk lip balm yang
mengandung madu. Selain itu, pastikan untuk
menggunakan  produk lip balm  yang
mengandung madu alami dengan kadar yang
tepat, karena penggunaan madu yang berlebihan
dapat mengakibatkan kulit bibir menjadi
berminyak dan lengket.

2.1.8 Coconut QOil

Coconut oil adalah minyak yang berasal
dari buah kelapa yang sering digunakan dalam
produk kecantikan, termasuk lip balm, karena
kandungan nutrisinya yang baik untuk Kkulit.
Coconut oil adalah minyak yang mengandung
asam lemak rantai medium (MCT) vyang
bermanfaat bagi kesehatan kulit.
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Ketika digunakan dalam lip balm, coconut oil
dapat membantu menjaga kelembapan bibir dan
mengurangi risiko terjadinya kekeringan bibir.
Coconut oil juga membantu menenangkan dan
meredakan kulit bibir yang iritasi atau terbakar
sinar matahari, dan meningkatkan kesehatan
kulit bibir secara keseluruhan.

Selain itu, coconut oil juga memiliki sifat
antibakteri dan antijamur yang baik untuk
menjaga kesehatan bibir dan mencegah
terjadinya infeksi pada bibir. Namun, bagi orang
yang merasa alergi terhadap kelapa atau minyak
kelapa, sebaiknya hindari penggunaan produk lip
balm yang mengandung coconut oil. Selain itu,
perlu juga diingat bahwa minyak kelapa adalah
minyak yang cukup berat dan bisa menyumbat
pori-pori kulit jika digunakan dalam jumlah
yang berlebihan. Oleh karena itu, pastikan untuk
menggunakan lip balm yang mengandung
coconut oil dengan kadar yang tepat dan
disesuaikan dengan jenis kulit bibir yang Anda
miliki.

METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di
SMAN 3 Semarang, pada kelas 10 dan selesai
pada kelas 11.

3.2 Sumber Data, Alat, dan Bahan
3.1 2.Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data pada penelitian ini

adalah manusia.
3.2.2 Alat dan Bahan

Alat:
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-Mangkuk  Keramik Digunakan  untuk
mencampur semua bahan yang diperlukan untuk
membuat lip balm.

-Panci : Digunakan untuk membuat metode
"double boiler" sehingga bahan-bahan yang
digunakan tidak terlalu cepat meleleh.

-Sendok kayu : Digunakan untuk mengaduk
bahan dalam mangkuk keramik dan panci yang
terbuat dari bahan anti lengket.

-Wadah Lip Balm untuk

menyimpan lip balm.

Digunakan

-Pengukur Volume : Digunakan untuk mengukur
jumlah bahan-bahan lip balm.

-Pisau : Digunakan untuk memotong buah bit
menjadi potongan-potongan kecil.

-Sarung tangan : Digunakan untuk menghindari
terjadinya kontaminasi bahan dan memastikan
kebersihan dalam pembuatan lip balm.

Bahan:

-Buah Bit
-Aloevera

-Jojoba oil

-Sweet Almond Oil
-Hyaluronic Acid
-Madu

-Coconut Oil

-Dimethicone

3.3 Metode Pemerolehan Data
3.3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
merupakan metode kuantitatif untuk menguji
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keefektifan lipbalm dari
kesehatan bibir.

buah bit terhadap

3.3.2 Persiapan Penelitian

3.3.2.1. Penelitian mengenai manfaat dan sifat-
sifat buah bit untuk kulit seperti kandungan
vitamin dan mineral yang terdapat pada buah bit.

3.3.2.2. Penelitian mengenai cara membuat lip
balm secara umum, termasuk bahan-bahan yang
digunakan, cara pengolahan, dan metode
pembuatan.

3.3.3.3. Penelitian mengenai bahan-bahan yang
bisa digunakan dalam pembuatan lip balm dari
buah bit, seperti Aloevera, Jojoba oil, Sweet
Almond Oil, Hyaluronic Acid, Madu, Coconut
Oil, Dimethicone.

3.3.3.4. Penelitian mengenai perbandingan
antara lip balm buah bit dengan lip balm
komersial lainnya yang sudah ada di pasaran,
seperti kandungan bahan, harga, dan kualitas
produk.

3.3.3.5. Penelitian mengenai cara penyimpanan
dan masa kedaluwarsa lip balm dari buah bit
sehingga produk bisa tetap awet dan tidak
menimbulkan ~ masalah  kesehatan  bagi
penggunanya.

3.3.3.6. Penelitian mengenai uji coba lip balm
dari buah bit pada sekelompok orang untuk
mengetahui efektivitas dan kemanjuran produk
pada kulit orang secara umum.

3.3.3 Pemerolehan Data
3.3.3.1 Uji Coba

Uji coba dapat dilakukan pada produk lip balm
yang akan dihasilkan, dengan menanyakan
pandangan dari konsumen yang mencoba produk
tersebut.

3.3.3.2 Pengamatan
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Anda dapat melakukan pengamatan langsung
pada pesaing yang sejenis atau produk sejenis
yang sudah beredar di pasar. Dengan demikian
Anda bisa melihat fitur atau keunggulan apa
yang tidak dimiliki oleh produk tersebut dan
menyesuaikan dengan produk lip balm buah bit
Anda.

3.3.3.3 Penelitian Pasar

Dalam  penelitian  pasar, Anda
memanfaatkan sumber data tidak langsung.
Seperti data dari lembaga yang memiliki
pengalaman dan ahli di bidang lip balm,
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari
produk lip balm yang serupa dengan lip balm
dari buah bit.

dapat

HASIL PENELITIAN

Uji Formula
Organoleptis £1 F2 F3
Tekstur sediaan
tinted balm padat padat padat
Warna sediaan Merah Merah Merah
tinted balm muda jingga tua
Aroma sediaan Tutty Tutty Tutty
tinted balm fruity fruity fruity

4.1 Hasil Formulasi Ekstrak Buah Bit

Data hasil perolehan ekstrak buah bit
setelah proses ekstraksi maserasi dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Data Hasil Rendemen Ekstrak Buah
Bit

Bobot Awal | Bobot Akhir | Perolehan
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100 gram 37,26 gram | 37,26%

Perhitungan rendemen esktrak dilakukan untuk
menentukan perbandingan jumlah ekstrak yang
diperoleh. Bobot simplisia awal adalah 100
gramdanhasil bobot akhir setelah maserasi
adalah 37,26 gram.

4.2 Hasil ldentifikasi dan Analisa Formulasi
Sediaan Tinted balm Ekstrak Buah Bit

Evaluasi sediaan tinted balm dilakukan
pada masing-masing formula. Beberapaevaluasi
yang dilakukan adalah uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji iritasi dan uji kesukaan.

4.2.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis merupakan uji

yang dilakukan dengan
menggunakanindera  manusia  untuk
mengidentifikasi tekstur, warna dan

aroma. Berikut datahasil uji organoleptis
sediaan tinted balm dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Data Hasil Uji Organoleptis Tinted
Balm Ekstrak Buah Bit

4.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah salah
satu uji fisik sediaan tinted balm yang
bertujuanuntuk mengetahui
pencampuran masing-masing komponen
telah tercampur rata.

Tabel 4.3 Data Hasil Uji Homogenitas Tinted
Balm Ekstrak Buah Bit
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Keterangan : (+) : Homogen
(-) : Tidak Homogen

Data hasil uji organoleptis sediaan tinted
balm dapat diperhatikan pada tabel di atas yang
menunjukkan bahwa seluruh tinted balm telah
homogen.

4.2.3 Uji pH

Uji pH adalah uji sediaan fisik sediaan
tinted balm yang bertujuan untukmengukur
derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan
atau produk.

Tabel 4.4 Data Hasil Uji pH Tinted balm
Ekstrak Buah Bit

Data hasil uji pH yang telah tertera pada
tabel di atas yang menunjukkanbahwa hasil nilai
pH berbeda-beda.

4.2.4 Uji Daya Oles

Uji daya oles merupakan salah satu uji
sediaan tinted balm yang bertujuanuntuk
mengetahui pelepasan warna yang melekat
ketika dioleskan pada kulit.

Tabel 4.5 Data Hasil Uji Daya Oles Tinted Balm
Ekstrak Buah Bit

FormL”a P ava
- - A4 LI uuyu
FormJIehted BATRFKYENSI OI'f?ji ri@ps (+/-)
Balm

Ffl 4 Kkali oles B} +

S 2 Kali oles - +

F&3 1 Kali oles - +

Keterangan:  (+) : Daya oles baik

(-) : Daya oles tidak baik

Data hasil uji sediaan tinted balm dapat
diperhatikan dari tabel di atas yang
menunjukkan bahwa seluruh tinted balm
memiliki uji daya oles yang baik.

4.2.5 Uji Iritasi

Uji iritasi uji yang dilakukan untuk
mengetahui kemungkinan timbulnyairitasi pada
kulit seperti kemerahan, gatal atau bengkak

Formula Uji Homogenitas
Tinted Balm (+/-)
F1 +
F2 +
F3 +
Formula .
Tinted Balm UjipH
F1 53
F2 5,6
F3 5,8

(Asyifaa, 2017).

Tabel 4.6 Data Hasil Uji Iritasi Tinted Balm
Ekstrak Buah Bit

Keterangan:  (+) : iritasi

(-) : tidak iritasi
Data uji iritasi dapat diperhatikan pada

tabel di atas yang menunjukkanbahwa seluruh
tinted balm tidak menimbulkan reaksi iritasi.

4.2.6 Uji Kesukaan
Sebelum mengetahui formulasi yang
paling disukai oleh panelis, makadilakukan uji
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normalitas dan uji homogenitas (Lampiran 6).
Setelah itu, dilakukananalisis uji lanjutan yaitu
Two Way ANOVA untukmengetahui formula
yangpaling disukai oleh panelis (Lampiran 7).

Tabel 4.7 Data Hasil Uji Kesukaan Tinted balm
Ekstrak Buah Bit

Formula Uji Kesukaan
Tinted
Balm Tekstur Warna Aroma
F1 2,57 3,00 2,73
F2 3,20 3,73 3,53
F3 3,67 4,00 3,70

Data hasil uji dapat diperhatikan pada
tabel di atas yang menunjukkan bahwa formulasi
lip tin yang paling disukai adalah F3.

PEMBAHASAN
5.1 Formulasi Tinted Balm Ekstrak Buah Bit
(Beta vulgaris L.)

Tahap pertama dalam proses formulasi
tinted balm adalah melakukan ekstraksi maserasi
terhadap sampel serbuk buah bit. Pelarut yang
digunakan dalamprosesekstraksi maerasi adalah
etanol 70% dan asam sitrat 1% dalam
perbandingan 9:1. Menurut Sitepu (2013),
Ekstraksi buah bit dilakukan dengan metode
maserasi karena proses ekstraksi memiliki
beberapa keunggulan tertentu seperti
penggunaan alat dan bahan yang sederhana dan
mudah untuk dilakukan ekstraksi maserasi
dilakukan dengan beberapa kali pengadukan
pada suhu ruang selama3hari (Hag, 2021).
Etanol dipilih sebagai pelarut karena bersifat
polar. Senyawapolar akan larut dalam pelarut
polar. Sedangkan penambahan pelarut asamsitrat
bertujuan untuk proses pengasaman sampel yang
akan menurunkan derajat pHpada sampel
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sehingga kandungan pigmen warna (antosianin)
dalambuah bit akanmenghasilkan warna merah
yang lebih optimal ketika berada dalamsuasana
asam. Pengadukan dalam ekstraksi maserasi
dilakukan agar mencapai keadaansetimbang dan
mencegah kejenuhan sehingga zat aktif yang ada
pada simplisiadapat tersaring dalam cairan
penyari.

Total ekstrak kental yang diperoleh
setelah proses esktraksi maserasi adalah
sebanyak 37,26 gram dan rendemen ekstrak
sebesar 37,26%. Penelitianterdahulu oleh Aidina
(2018) menunjukkan bahwa ekstraksi maserasi
dilakukanuntuk memperoleh ekstrak kental
dengan menggunakan waterbath
dalampemanasan ekstrak menggunakan pelarut
metanol dengan suhu 96 OC. Sedangkan
61ldalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pelarut etanol dan asamsitrat dengan suhu tidak
lebih dari 78 OC, karena titik didih dari pelarut
etanol adalah78 OC. Pemanasan di bawah titik
didih  dilakukan  agar  senyawa  Yyang
terkandungdalam ekstrak tidak rusak.

Setelah mendapatkan ekstrak buah bit
dari proses ekstraksi maserasi danpemanasan di
waterbath, maka selanjutnya yaitu melarutkan
ekstrak buahbit dengan bahan-bahan lainnya
seperti minyak jarak, gliserin, phenoxyethanol,
asamaskorbat dan tutty fruity essence
berdasarkan variasi konsentrasi yang berbeda.
Ekstrak buah bit yang telah ditambahkan minyak
jarak dihaluskan dengan mortar sebagai larutan
A. Kemudian, asam askorbat dan gliserin
dilarutkan pada mortar yang berbeda sebagai
larutan B. Larutan B ditambahkan ke
dalamlarutan Alaludiaduk hingga homogen.
Setelah itu, ditambahkan asam askorbat,
phenoxyethanol dan tutty fruity essence lalu
dimasukkan ke dalam wadah tinted balm.

Formulasi  dilakukan dengan penambahan
ekstrak buah bit sebanyak 5%, 10%dan
15%padamasing-masing ~ formula  sediaan.

Sediaan tinted balm membentuk warna yang
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berbeda- beda (Lampiran 8). F1 dengan
konsentrasi 5% ekstrak buah bit
menghasilkanwarna sediaan merah cerah, F2
dengan  konsentrasi  10%ekstrak  buahbit
menghasilkan warna sediaan merah jingga dan
F3 dengan konsentrasi 15%ekstrak buah bit
menghasilkan warna sediaan merah tua. Pada

penelitianyangdilakukan oleh (Hag, 2021)
menggunakan  ekstrak  buah  bit  20%,
25%dan30%, maka hasil dari tinted balm

tersebut menghasilkan warna merah jingga,
merahkecoklatan dan merah pekat. Semakin
tinggi  konsentrasi  ekstrak  buah  bit,
makasemakin pekat warna yang dihasilkan.

Basis utama penyusun tinted balm
dalam penelitian ini adalah ekstrak buahbit,
minyak jarak dan gliserin. Zat pewarna sebagai
penyusun utama dalamformulasi tinted balm
menjadi penentu hasil warna tinted balm dan
juga berpengaruh pada hasil uji kesukaan
(Ayuningtyas, 2018). Dalam penelitian ini, buah
bit digunakan sebagai zat pewarna alami karena
buah  bit mengandung pigmen  warna
betasianindanantosianin yang dapat
menghasilkan warna merah. Bahan tambahan
yangdigunakan dalam formulasi sediaan tinted
balm  vyaitu minyak  jarak, gliserin,
phenoxyethanol, asam askorbat dan tutty fruity
essence (Hag, 2021). Minyakjarakberfungsi
sebagai  pendispersi warna yang dapat
mendispersi pigmen warnadengan baik dan
merata. Selain itu, penggunaan minyak jarak
dalamformulasi sediaan tinted balm juga dapat
melembabkan kulit bibir agar tampak halus dan
lembut. Gliserin digunakan sebagai humektan
yang bertujuan untuk mengikat kandunganair
pada permukaan kulit terluar sehingga kulit
terjaga kelembabannya. Phenoxyethanol
digunakan sebagai bahan pengawet karena
phenoxyethanol telahterbukti  memiliki  uji
sensitifitas yang rendah pada kulit dan dapat
mempertahankan sediaan tinted balm dalam
jangka waktu lebih lama. Phenoxyethanol juga
dapat melindungi sediaan tinted balm dari
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kontaminasi mikroba (Wahyuni, 2018). Asam
askorbat digunakan sebagai antioksidan agar
meminimalisir terjadinyadegradasi warna. Tutty
fruity essence digunakan sebagai pewangi agar
dapat menutupi aroma khas bau tanah dari buah
bit (Ayuningtyas, 2018).

5.2 ldentifikasi dan Analisis Formula Terbaik
Terhadap Variasi Konsentrasi Ekstrak Buah
Bit Berdasarkan Uji Sifat Fisik Sediaan
Tinted balm

Evaluasi sediaan secara fisik atau kimia
merupakan salah satu parameter penting yang
harus dilakukan untuk mengetahui stabilitas
suatu formula karenaevaluasi sediaan dapat
menghasilkan data yang dapat menjadi
acuanataugambaran suatu produk (Pratiwi et al.,
2018).

5.2.1 Uji Organoleptis

Data hasil perhitungan rendemen ekstrak
buah bit pada tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa
hasil data uji organoleptis ditinjau dari tekstur
menjukkanbahwa pada F1, F2 dan F3 adalah
memiliki tekstur cair. Tekstur tinted balm
yangbaikadalah bertekstur cair agar mudah
dalam penggunaan dan diketahui melalui uji

organoleptis yang dapat diketahui dengan
menggunakan alat indera (Hag, 2021).
Berdasarkan hasil uji organoleptis dalam

penelitian ini, tekstur sediaan liptint ekstrak
buah bit dapat dikatakan baik karena telah
memiliki tekstur cair. Hal ini sesuai berdasarkan
parameter penentuan tekstur tinted balm bahwa
tekstur sediaanliptint yang baik adalah cair.

Tekstur tinted balm yang cair dapat
memudahkanpenggunaan pada bibir.
Hasil uji organoleptis pada warna

menunjukkan bahwa pada F1lmenghasilkan
warna merah cerah, F2 menghasilkan warna
merah jingga danF3menghasilkan warna merah
tua pekat. Perbedaan warna masing-masing
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formulatersebut dipengaruhi oleh konsentrasi
buah bit yang digunakan. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak buah bit maka semakin pekat
warna yang dihasilkan.

Sedangkan pengamatan organoleptis
sediaan tinted balm berdasarkan aroma
menunjukkan bahwa seluruh formula yakni F1,
F2 dan F3 menghasilkan aroma yang khas yang

sama. Hasil uji organoleptis pada aroma
diketahui setelah diamati dengan indera
penciuman (Aidina, 2018). Pada hasil uji

organoleptis pada aroma sediaan tinted balm
ekstrak buah bit terbentuk dari penambahan tutty
fruity essenceyang bertujuan untuk menutupi
bau khas tanah dari buah bit.

5.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah salah satu uiji
sifat fisik sediaan tinted balm yangdilakukan
untuk mengetahui bahwa komponen dalam
tinted balm telah tercampur rata. Berdasarkan
hasil data uji organoleptis pada tabel 4.3 yang
telah menunjukkanbahwa seluruh sedian yaitu
F1, F2 dan F3 telah homogen. Uji
homogenitasterhadap  sediaan tinted balm
diketahui melalui olesan tinted balm pada object
glass yangdianalisis di bawah mikroskop (Putri,

2018). Sediaan tinted balm dikatakan
telahhomogen apabila tidak terdapat bintik-
bintik atau butiran kasar pada object

glass(Risnawati et al, 2012). Berdasarkan hasil
data uji homogenitas, sediaan liptint F1, F2 dan
F3 telah homogen karena tidak terdapat butiran
kasar atau bintik-bintikketika dioleskan pada
object glass dan dapat dilihat pada Lampiran 8.
Sediaanyang homogen memiliki kualitas yang
baik karena komponen-komponen dalamsediaan
telah terdispersi secara merata, sehingga dalam
setiap sediaan mengandung jumlah komponen
yang sama.
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5.2.3 Uji pH

Data uji pH yang terdapat pada tabel 4.4
menunjukkan bahwa sediaanliptint F1 memiliki
nilai pH 5,3, F2 memiliki nilai pH 5,6 dan F3
memiliki nilai pH 655,8. Uji pH dilakukan untuk
mengetahui derajat keasaman pH yang dapat
diukur menggunakan pH meter (Risnawati,
2012). Menurut Baki (2015), menyatakanbahwa
standar pH kulit bibir adalah 4,5-6,5. Hasil uji
pH yang menunjukkanbahwa seluruh sediaan
tinted balm memiliki nilai pH normal yang
bervariatif dapat dipengaruhi oleh perbedaan
konsentrasi ekstrak buah bit yang digunakan.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah bit,
maka pH sediaan tinted balm semakintinggi. Di
samping itu, semakin asam sediaan tinted balm
yang mengenai kulit, makasemakin sulit kulit
untuk menetralisis dan kulit akan menjadi
kering, pecah-pecahdan mudah terjadi iritasi.

5.2.4 Uji Daya Oles

Berdasarkan hasil data uji oles pada
tabel 4.5 yang menunjukkan bahwasediaan
tinted balm ekstrak buah bit pada F1
membutuhkan 5 kali oles untukmenghasilkan
warna vyang menempel pada kulit. F2
membutuhkan 3 kali olesuntuk menghasilkan
warna yang menempel pada kulit. Sedangkan F3
hanyamembutuhkan 1  kali  oles untuk
menghasilkan warna yang menempel pada kulit.
Menurut penelitian Risnawati (2012)
menyatakan bahwa sediaan tinted balm
yangmemiliki daya oleh baik apabila memiliki
jumlah frekuansi daya oles yang rendah, tapi
menghasilkan warna yang menempel dan terlihat
ketika dioleskan. Maka, berdasarkan hasil uji
daya oles pada tabel 4.5 dapat disimpulkan
bahwa sediaantinted balm pada F3 memiliki
daya oles vyang terbaik karena hanya
membutuhkanlkali oles untuk menghasilkan
warna yang menempel dan terlihat ketika
dioleskan. Hal ini dipengaruhi konsentrasi F3
yang memiliki jumlah konsentrasi tertinggi
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66yakni 15%. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak buah bit, maka semakin banyakpula hasil
warna setelah dioleskan pada kulit.

6.2.5 Uji Iritasi

Hasil pengamatan uji iritasi pada tabel
4.6 menunjukkan bahwa sediaanliptint ekstrak
buah bit yakni F1, F2 dan F3 tidak menimbulkan
reaksi ketika diuji kepada panelis. Parameter
pengamatan reaksi iritasi ditinjau berdasarkan
adanyakemerahan, gatal-gatal atau bengkak
yang diketahui 1 jam setelah dilakukanuji iritasi
dengan metode patch-test atau tempel terbuka
pada lengan tangan bagianbawah (Nurjanah,
2019). Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwaseluruh sediaan tinted balm
ekstrak buah bit aman untuk digunakan karena
tidakmenimbulkan  reaksi iritasi. Hal ini
dipengaruhi oleh pemilihan ekstrak buahbit
sebagai pewarna alami. Buah bit mengandung
antioksidan tinggi yang mampuberperan baik
dalam melindungi  kulit sehingga dapat
meminimalisir terjadinya reaksi iritasi. Selain
itu, nilai pH sediaan tinted balm yang sesuai
dengan rentang pHkulit bibir juga berpengaruh
dalam reaksi iritasi karena ketika nilai
pHlebihataukurang dari rentang normal, maka
akan rentan terjadi reaksi iritasi.

5.2.6 Uji Kesukaan

Uji kesukaan adalah salah satu uji sifat
fisik yang dilakukan untuk mengetahui
penerimaan konsumen berdasarkan tanggapan
pribadinya mengenai kesukaan dan
ketidaksukaan terhadap sediaan tinted balm.
Panelis terdiri dari 30 orang perempuan dan
telah bersedia menjadi panelis (Lampiran 5).
Panelis sebelumnyadiberikan pengarahan untuk
mengisi  form oleh  peneliti.  Penelitian
dilakukandi ruang kelas XI SMA NEGERI 3
SEMARANG, karena anggota kelas XI IPA 7-
XI IPA 9 merupakan siswi-siswi yang berjumlah

108

30 orang. Hal ini sesuai denganpersayaratan
sebagai panelis yaitu berjenis kelamin
perempuan dan berjumlah 30 orang. Selain itu,
siswi-siswi kelas Xl IPA di SMA SMA
NEGERI 3 SEMARANG tertarik pada kosmetik
tinted balm dan telah menggunakan tinted balm
sejak kelas X. Berdasarkan data hasil penilaian
uji  kesukaan oleh panelis pada tabel
4.7menunjukkan bahwa 30 panelis telah menilai
seluruh formula sediaan liptint dengan benar
berdasarkan kriteria skor penilaian yang telah
ditentukanberdasarkan skala Likert yaitu nilai 1 :
sangat tidak suka, 2 : tidak suka, 3 : agaksuka, 4
: suka dan 5 : sangat suka.

1) Tekstur

Hasil uji kesukaan panelis
terhadap tekstur tinted balm pada tabel
4.7 menunjukkan bahwa masing-masing
sediaan tinted balm mendapatkan
penilaiandari tingkat kesukaan panelis
yakni F1 memiliki skor 2,57, F2
memiliki nilai skor 3,20dan F3 memiliki
nilair skor 3,67. Tingkat kesukaan
tertinggi adalah F3 dan tingkat kesukaan
terendah adalah F1. Hasil uji statistik
ANOVA dengan derajat kepercayaan
95%memiliki nilai signifikan 0,000
yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata (P<0,05) penambahan
ekstrak buah bit ke dalam formulasi

tinted balm terhadap tekstur
yangdihasilkan. Hal ini menandakan
bahwa panelis memiliki  tingkat

kesukaanberagam terhadap tekstur tinted

balm dan formulasi tertinggi yang
dipilih adalah F3.
2) Warna

Hasil uji kesukaan panelis
terhadap warna pada tabel 5.7
menunjukkanbahwa masing-masing
sediaan tinted balm mendapatkan

penilaian dari tingkat kesukaan panelis
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yakni F1 memiliki skor 3,00, F2
memiliki nilai skor 3,73 dan F3
memiliki nilai skor 4,00. Warna
merupakan komponen yang dapat dilihat
langsung oleh panelis dan penting dalam
menentukan kualitas penerimaan suatu

Sediaan  kosmetika (Aidina,
2018). Sediaan tinted balm F3 yang
berwarna merah tua lebih disukai oleh
panelisdibandingan dengan F1 dan F2.
Hal tersebut disebabkan oleh F3
memiliki konsentrasi 15% ekstrak buah
bit sebagai konsentrasi tertinggi yang
dapat menghasilkan warna lebih pekat
daripada F1 dan F2 sehingga dapat
mempengaruhi kesukaan panelis
terhadap parameter warna.

Hasil uji statistik ANOVA
dengan derajat kepercayaan
95%memiliki nilai signifikan 0,000
yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata (P<0,05) penambahan
ekstrak buah bit ke dalam formulasi
tinted balm terhadap warna
yangdihasilkan. Hal ini menandakan
bahwa panelis memiliki tingkat
kesukaanberagam terhadap warna tinted
balm dan formulasi tertinggi yang
dipilih adalah F3.

3) Aroma

Hasil uji kesukaan panelis
terhadap aroma pada tabel 5.7
menunjukkanbahwa masing-masing
sediaan tinted balm mendapatkan
penilaian dari tingkat kesukaan panelis
yakni F1 memiliki skor 2,73. F2
memiliki skor 3,53 dan F3 memiliki
skor 3,70. Aroma merupakan salah satu
parameter sensori yang melekat pada
suatu produk yang diamati dengan
indera penciuman (Aidina, 2018).
Berdasarkan data tersebut, tingkat
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kesukaan terendah terhadap aroma
adalahF1ldan tingkat kesukaan tertinggi
terhadap aroma adalah F3. Aroma
terbentukdari penambahan essence yang
bertujuan untuk menutupi bau khas
ekstrak buahbit sehingga aroma tinted
balm tercium lebih segar.

Hasil wuji statistik ANOVA
dengan derajat kepercayaan
95%memiliki nilai signifikan 0,000
yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata (P<0,05) penambahan
ekstrak buah bit ke dalam formulasi
tinted balm terhadap aroma
yangdihasilkan. Hal ini menandakan
bahwa  panelis  memiliki  tingkat
kesukaanberagam terhadap aroma tinted
balm dan formulasi tertinggi yang
dipilih adalah F3.

Selanjutnya, uji Post-hoc
dilakukan untuk mengetahui formulasi
terbaikdari sediaan tinted balm ekstrak
buah bit (Lampiran 7). Apabila pada uji
Post-hocmemiliki nilai p<0,05 artinya
data tersebut tidak berbeda. Namun,
dalampenelitian ini menunjukkan bahwa
hasil uji Post-hoc menunjukkan uji
kesukaanditinjau dari teksur, aroma dan
warna berbeda bermakna dengan
seluruhkonsentrasi (5%, 10% dan 15%).
Dapat disimpulkan bahwa formula tinted
balm yangpaling disukai oleh panelis
adalah F3 dengan nilai tertinggi pada
masing-masingparameter yaitu tekstur
(3,67), warna (4,00) dan aroma (3,70).

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

1) Terdapat pengaruh terhadap
penambahan ekstrak buah bit (Beta vulgarisL.)
dalam f ormulasi tinted balm.
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2) Perbedaan konsentrasi ekstrak buah
bit (Beta vulgaris L.)
berpengaruhterhadap hasil uji pH, uji
daya oles dan uji organoleptis dengan
warnayang variatif yakni konsentrasi 5%
warna merah  cerah, konsentrasi
10%warna merah jingga dan konsentrasi
15% warna merah tua.

6.2 Saran

1) Perlu dilakukan uji stabilitas untuk
mengetahui  Kketahanan tinted balm
dalampenyimpanan dan penggunaannya.

2) Perlu dilakukan penambahan zat
penstabil dalamformulasi agar
menjadikan sediaan tetap stabil dan
homogen selama penyimpanan.
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